
  

HUBUNGAN ANTARA METODE 
DEMONSTRASI DAN METODE PRAKTIK 
DENGAN HASIL PENCAPAIAN 
KETERAMPILAN PADA KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PRAMUKA 
 

 

Rafinda Putri
1,*

, Jamaris Jamna
1 

1
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang, Indonesia 

*
rafindaputri15@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the success of scout extracurricular activities at Bukittinggi Middle 

School 1. This is thought to be due to the learning method used by the trainer. The study aims to see the 

successful achievement of skill in scout extracurricular activities at Bukittinggi middle school 1 seen from 

the use of demonstration methods and practice methods. This type of research is correlational 

quantitative research, the population in this study were 45 scout members. Sampling used cluster random 

sampling so the sample was taken as many as 34 people. Data collection techniques use questionnaires 

while data collection tools use a list of statements (questionnaire). Data analysis techniques use product-

moment formula. The results of this study indicate that (1) ratio demonstration methods in scout 

extracurricular activities from the aspect of action are classified as high, (2) demonstration methods in 

scout extracurricular activities from the illustration aspect are high,(3) demonstration method in scout 

extracurricular activities from the demonstration aspect are high, (4) demonstration methods in scout 

extracurricular activities from the aspect of oral statements are classified as high, (5) practice methods in 

scout extracurricular activities in dexterity are hight, (6) practice methods in scout extracurricular 

activities are high, (7) practice methods in scout extracurricular activities from the aspect of accuracy 

classified as high, and (8) the practice method in scout extracurricular activities from the aspect of 

opportunity is high. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis oleh 

peserta didik baik ditingkat sekolah maupun perguruan tinggi di luar jam persekolahan (Rizqi, 2018; 

Saputro, Sukidin, & Ani, 2017). Ekstrakurikuler adalah pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan untuk 

meningkatkan sikap serta pengetahuan lain yang ada dalam diri perserta didik di luar bidang akademik 

agar terciptanya dampak positif kepada peserta didik (Inriyani, Wahjoedi, & Sudarmiatin, 2016; 

Kurniawan & Hadi Karyono, 2010). Kegiatan ekstrakurikuler adalah bagian dari bentuk dari pendidikan 

nonformal. Menurut Lestari dalam U.S., Haryanto, & Suhendri (2014) salah satu pembelajaran yang ada 

pada pendiidikan nonformal ialah pendidikan kepemudaan dan kegiatan yang terdapat dalam pendidikan 

kepemudaan termasuk diantaranya gerakan pramuka.  
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Kepramukaan adalah salah satu jembatan untuk peserta didik agar dapat mengembangkan watak 

serta kepribadiannya sebelum benar-benar menghadapi kehidupan selanjutnya yang menuntutnya untuk 

mampu berinteraksi dengan masyarakat sekitar, atas dasar itulah kepramukaan di tumbuh kembangkan 

bagi generasi penerus bangsa (Khamadi & Bastian, 2015; Yuliani, Halimah, & Bakhraeni, 2016). Metode 

pelatihan kepramukaan merupakan pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif serta progresif pada 

pelaksanaannya kepramukaan dilakukan dengan cara: a) pengaplikasian kode kehormatan pramuka, b) 

pembelajaran yang langsung dilakukan dengan praktik, c) kegiatan dilakuakn dalam jumlah besar, kerja 

sama, dan bersaing, d) pelaksanaan yang dikemas baik dan memiliki nilai tantangan, e) pelaksanaan 

dialam, f) didampingi oleh profesional, g) keahlian keterampilan, dan h) bagian terpisah (Nailiyah, 

Dayati, & Desyanti, 2018). 

Metode pelatihan yang dibahas yaitu metode demonstrasi yang diterapkan oleh pelatih karena 

metode demonstrasi ini salah satu bentuk metode pembelajaran yang berupa pertunjukan atau peragaan 

yang dilakukan mengenai suatu proses yang berkaitan dengan materi pembelajaran kegiatan peragaan ini 

dapat dilakukan sendiri oleh pendidik maupun dengan cara tersebut mendatangkan orang yang ahli dalam 

kegiatan tersebut dengan proses yang diperagakan dalam metode demonstrasi ini sesuai dengan objek 

yang sebenarnya (Rifai, 2017; Safrinur, Margiati, & Halidjah, 2014; Umiatik, 2017). Penggunaan belajar 

menggunakan cara demonstrasi bisa membuat peserta didik agar mengerti konsep dimana pemahan 

terhadap konsep tersebut dapat diketahui melalui kemampuan secara lisan dan tulisan maupun 

pengaplikasiannya langsung terkait dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik (Assesmen, 

2015; Dapiha, 2019; Eviliyanto, 2016; Fartati, 2014; Rohendi, Sutarno, & Ginanjar, 2010). 

 

METODE 

Berdasarkan permasalahan serta tujuan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian korelasi 

karena melihat hubungan dari objek penelitian. Populasi pada penelitian merupakan anggota 

ekstrakurikuler pramuka yang memiliki berjumlah 45 orang. Sampel merupakan kelompok terkecil dari 

populasi secara seleruhan. Teknik penarikan sampel Penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan 

dengan cluster rondom sampling yang mengharuskan setiap populasi harus diteliti berdasarkan pendapat 

Sugiyono (2011) penarikan sampel secara cluster rondom sampling merupakan penarikan sampel pada 

kelompok individu-individu yang telah pada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yaitu berdasarkan kelas 

atau kelompok bukan berdasarkan individual. Sampel yang ada dalam penelitian ini berjumlah 75% dari 

populasi, sampel berjumlah 34 orang.  

Teknik yang digunakan pada pengumpulan data yaitu cara mengumpulkan data pada 

penelitiannya. Sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan cara kuisioner ataupun angket. 

Sugiyono (2014) angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi perangkat pertanyaan 

dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Alat pengumpulannya adalah list pertanyaan 

atau pernyataan atau ditujukkan kepada peserta didik, penyusunn angket melalui alternatif jawaban 

berbentuk skala linkert dan alternatif yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Teknik analisi data yang digunakan adalah perhitungan product moment. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi pada Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Aspek Tindakan 

Hasil persentase memperlihatkan bahwa gambaran penggunaan metode demonstrasi dilihat dari 

aspek tindakan sebanyak 25% responden memberikan pernyataan selalu, 50.75% responden memberikan 

pernyataan sering, 16.9% responden menjawab pernyataan kadang-kadang, dan 7.35% responden 

menanggapi pernyataan tidak pernah.Dari data di atas tergambar bahwa penggunaan metode demonstrasi 

dalam aspek tindakan dikategorikan cukup baik. Lebih jelasnya dapat diperhatikan pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, dari diagram di atas dapat diketahui bahwa penggunaan metode demonstrasi dari aspek 

tindakan diategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban yang 

dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 50,75%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi pada aspek tindakan dikategorikan cukup baik.  

Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Aspek Ilustrasi 

Hasil persentase memperlihatkan bahwa gambaran penggunaan metode demonstrasi dilihat dari 

aspek ilustrasi sebanyak 19.85% responden memberikan pernyataan selalu, 59.5% responden memberikan 

pernyataan sering, 15.45% responden memberikan pernyataan kadang-kadang, dan 5.12% responden 

memberikan pernyataan tidak. berdasarkan hasil di tersebut dijelaskan jika penggunaan metode 

demonstrasi pada aspek ilustrasi dikategorikan cukup baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Diagram Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam 

Aspek Tindakan 

 
 

Gambar 2. 

Diagram Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam 

Aspek Ilustrasi 
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Jadi, dari diagram di atas dapat diketahui bahwa penggunaan metode demonstrasi dari aspek 

ilustrasi diategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban yang 

dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 62,50%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi pada aspek ilustrasi dikategorikan cukup baik. 

Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Aspek Peragaan 

Hasil persentase memperlihatkan bahwa gambaran penggunaan metode demonstrasi dilihat dari 

aspek Peragaan sebanyak 19.85% responden memberikan pernyataan selalu, 56.6% responden 

memberikan pernyataan sering, 17.17% responden memberikan pernyataan kadang-kadang, dan 7.32% 

responden memberikan pernyataan tidak. dengan data di tersebut tergambar bahwa penggunaan metode 

demonstrasi dalam aspek peragaan dikategorikan cukup baik. Lebih sebutkan dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, dari diagram di atas dapat diketahui bahwa penggunaan metode demonstrasi dari aspek 

peragaan diategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban yang 

dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 56.60%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi pada aspek peragaan dikategorikan cukup baik.  

Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Aspek Pernyataan Lisan 

Hasil persentase memperlihatkan bahwa gambaran penggunaan metode demonstrasi dilihat dari 

aspek pernyataan lisan sebanyak 19.85% responden memberikan pernyataan selalu, 56.6% responden 

memberikan pernyataan sering, 17.17% responden memberikan pernyataan kadang-kadang, dan 7.32% 

responden memberikan pernyataan tidak. berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan 

metode demonstrasi pada aspek tindakan dikategorikan cukup baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

Diagram Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam 

Aspek Pernyataan Lisan 

 

Gambar 3. 

Diagram Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi dalam 

Aspek Peragaan 
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Jadi, dari diagram di atas dapat diketahui bahwa penggunaan metode demonstrasi dari aspek 

pernyataan lisan diategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban 

yang dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 58.8%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi pada aspek peragaan dikategorikan cukup baik 

Rekapitulasi Gambaran Penggunaan Metode Demonstrasi 

Hasil dari perhitungan persentase memperlihatkan bahwa penggunaan metode pembelajaran pada 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri I Bukittinggi cukup baik terlihat bahwa temuan yang 

didapatkan dengan nilai yang paling banyak ada pada nilai 3 (kadang-kadang) sebesar 56,66%. Kalau 

dijelaskan dengan diagram, maka gambarnya bisa digambarkan dengan Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Jadi, dari diagram di atas dapat diketahui menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi 

dikategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban yang 

dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 56,4%.  

Gambaran Penggunaan Metode Praktik pada Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Gambaran Penggunaan Metode Praktik dalam Aspek Ketangkasan  

Hasil persentase memperlihatkan bahwa gambaran penggunaan metode praktik dilihat dari aspek 

ketangkasan ketangkasan sebanyak 18.3% responden memberikan pernyataan selalu, 56.6% responden 

memberikan pernyataan sering, 19.8% responden menjawab pertanyataan kadang-kadang, 5.1% 

responden menjawab pertanyaan tidak pernah. Dari data di atas tergambar bahwa penggunaan metode 

demonstrasi dalam aspek tindakan dikategorikan cukup baik. Lebih lengkapnya bisa dilihat dari Gambar 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 

Diagram Gambaran Penggunaan Metode Praktek dalam Aspek 

Ketangkasan 

 

Gambar 5. 

Diagram Rekapitulasi Gambaran Penggunaan Metode 

Demonstrasi 
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Jadi, dari diagram di atas dapat diketahui bahwa penggunaan metode praktik dari aspek 

ketangkasan diategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban yang 

dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 50.75%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode praktik pada aspek ketangkasan dikategorikan cukup baik.  

Gambaran Penggunaan Metode Praktik dalam Aspek Ketepatan 

Hasil persentase memperlihatkan bahwa gambaran penggunaan metode praktik dilihat dari aspek 

ketepatan sebanyak 11% responden memberikan pernyataan selalu, 62.5, responden menjawab sering 

19% responden menjawab pernyataan kadang-kadang, responden menjawab 7.3%. Dari data di atas 

tergambar bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam aspek tindakan dikategorikan cukup bagus. 

Lebih tepatnya bisa dijelaskan dengan Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, berdasarkan diagram di atas bisa diartikan jika penggunaan metode praktik dari aspek 

ketepatan diategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban yang 

dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 50.75%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode praktik pada aspek ketangkasan dikategorikan cukup baik. 

Gambaran Penggunaan Metode Praktik dalam Aspek Kesempatan 

Hasil persentase memperlihatkan bahwa gambaran penggunaan metode praktik dilihat dari aspek 

kesempatan sebanyak 16.2% responden memberikan pernyataan selalu, 55.7% responden memberikan 

pernyataan sering, 19.8% responden menjawab kadang-kadang, serta 7.3% responden memberikan 

jawaban tidak pernah. Dari hasil di atas tergambar jika penggunaan metode demonstrasi dalam aspek 

tindakan dikategorikan cukup bagus. Lebih tepat bisa dijelaskan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 8. 

Diagram Gambaran Penggunaan Metode Praktek dalam Aspek 

Kesempatan 

 

Gambar 7. 

Diagram Gambaran Penggunaan Metode Praktek dalam Aspek 

Ketepatan 

 



Rafinda Putri, Jamaris Jamna   425 
Hubungan antara Metode Demonstrasi dan Metode Praktik dengan Hasil Pencapaian Keterampilan… 

Jadi, berdasarkan diagram di atas bisa dilihat menunjukkan bahwa penggunaan metode 

demonstrasi dikategorikan cukup baik, terlihat dari persentase responden memilih alternatif jawaban yang 

dikategorikan cukup baik dengan angka tertinggi sebesar 56,7%.  

Rekapitulasi Gambaran Penggunaan Metode Praktik  

Hasil dari perhitungan persentase memperlihatkan bahwa penggunaan metode praktik pada 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri I Bukittinggi cukup baik terlihat bahwa rekap hasil 

menunjukkan nilai paling tertinggi adap pada skor 3 (kadang-kadang) memlalui persentase 56,2%. 

Apabila dijelaskan melalui diagram, maka gambarnya bisa dijelaskan melalui Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Penggunaan Metode Demonstrasi dan Metode Praktik dengan Hasil 
Pencapaian Keterampilan pada Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri I 
Bukittinggi 

Berdasarkan analisis data tersebut jika digunakan rumus product moment dengan rhitung = 0,3291 

dan setelah disesuaikan dengan rtabel = 0,3348 dengan N = 34, ternayta bisa terlihat bahwa rhitung ≥ rtabel baik 

taraf kesalahan 5% (0,4238) serta taraf kesalahan 1% (0,3862), dimana rhitung ≥ rtabel. Artinya semakin 

menarik penggunaan metode pembelajaran maka semakin tinggi hasil pencapaian keterampilan peserta. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan metode demonstrasi dan metode praktik dengan hasil pencapaian keterampilan peserta 

pelatihan ektrakurikuler di SMP Negeri I Bukittinggi. 

Pembahasan  

Metode demonstrasi merupakan satu metode dari beberapa metode pelatihan yang cocok 

digunakan dalam kegiatan pelatihan kepramukaan dimana pada metode ini lebih menuntut kreativitas dan 

partisipasi dari peserta didik dalam menerima materi pelatihan. Menurut Afandi, Chamalah, & Wardani 

(2013) metode demonstrasi merupakan penyampaian informasi yang dilakukan oleh pendidik kepada 

peserta didik berbentuk tindakan-tindakan, ilustrasi, peragaan, maupun berbentuk pernyataan lisan. Hal 

tersebut juga didukung oleh Djamarah & Zain (2010) metode demonstrasi merupakan pemberian materi 

pelatihan dengan menggunakan cara memperlihatkan secara langsung kepada peserta didik tentang suatu 

rangkaian pelaksanaan, benda tertentu yang sedang dipelajari, baik berbentuk nyata atau tiruan yang 

dilakukan oleh pendidik didampingi dengan penjelasan lisan mengenai materi yang sedang di 

demonstrasikan tersebut. 

Berdasarkan pendapat diatas sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasanya metode demonstrasi 

adalah suatu penggunaan pendekatan yang dipilih pendidik didalam memberikan informasi kepada 

peserta didik melalui peragaan dengan menggunakan benda asli maupun tiruan yang diikuti dengan 

penjelasan mengenai materi yang sedang diajarkan oleh pendidik. 

Gambar 9. 

Diagram Rekapitulasi Gambaran Penggunaan Metode Praktek 
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Penggunaan metode demonstrasi berfungsi sebagai pemberian gambaran yang sesungguhnya 

sehingga mampu menjelaskan maksud dari materi pelatihan tersebut kepada peserta didik sehingga 

mereka bisa mendapatkan pengalaman secara langsung, mengembangkan kecakapan karena peserta didik 

terlibat langsung dalam pelaksanaan peragaan, dan juga konsentrasi dari peserta didik juga lebih terpusat 

pada proses pembelajaran sehingga terciptalah pemahaman oleh peserta didik sehingga mereka bisa 

menemukan pemecahan masalah pada metode demonstrasi yang digunakan oleh pendidik (Assesmen, 

2015; Dapiha, 2019; Eviliyanto, 2016; Fartati, 2014; Rifai, 2017; Rohendi et al., 2010; Safrinur et al., 

2014; Umiatik, 2017). 

Metode pelatihan merupakan cara atau teknik berkomunikasi yang digunakan oleh pelatih dalam 

menyajikan serta melaksanakan proses pembelajaran dimana penentuan dan penggunaan metode 

mempertimbangkan beberapa aspek seperti tujuan dari pelatihan, materi ajar yang akan 

diberikan,kesempatan yang ada,pengetahuan atau keahlian pelatih pada penetapan metode ketika kegiatan 

pelatihan dilaksankan dan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik (Hamalik, 2001). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan penggunaan metode 

demonstrasi dan metode praktik dengan hasil pencapaian keterampilan pada kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka di SMP Negeri I Bukittinggi diperoleh sebagai berikut: 1) Gambaran penggunaan metode 

demonstrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri I Bukittinggi; 2) Gambaran 

penggunaan metode praktik dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri I Bukittinggi 

terbilang tinggi; dan 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara metode demonstrasi dan metode 

praktik dengan hasil pencapaian keterampilan pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri I 

Bukittinggi. 
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